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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Background: Job satisfaction is a manifestation of the success of employees in
carrying out their responsibilities at work. Self-management is self-regulation in
the use of time, choices, interests, activities, and physical and mental balance. The
results of measuring nurse job satisfaction amid the COVID-19 pandemic
decreased and affected the quality of hospital services.

Objective: This research aims to determine the effect of self-management
interventions on nurse job satisfaction at type C private hospital in Yogyakarta.

Methods: The research method used was a pre-experimental design with one
group pre- and post-test. The research population is nurses at a type C private
hospital in Yogyakarta, with a total population sampling technique. This study
used the Minnesota Satisfaction Questionnaire to assess job satisfaction, and the
intervention of self-management was carried out through an online meeting
followed by written reflection. The data analysis used was univariate analysis and
bivariate analysis with a paired T-test.

Results: The majority was female, with a percentage of 86.7%; the ages of
nurses were 31-38 years, with the most (42.2%); diploma 111 education
dominated (82.3%). Paired T-Test obtained Asymp.Sig (2-tailed) worth 0.001.
The value of 0.001 is less than 0.05, so HO is rejected and Ha is accepted.

Conclusion:  The conclusion is that there is an effect of self-management
interventions on the job satisfaction of nurses at a type C private hospital in
Yogyakarta.
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|.Latar belakang

Kepuasan kerja yang tinggi penting untuk kesejahteraan psikologis dan kesehatan fisik perawat dan
juga mencegah pergantian dan kesiapan untuk meninggalkan lingkungan kerja profesi. Penelitian yang
dilakukan pada perawat yang bekerja di Israel melaporkan kesiapan untuk meninggalkan profesi memiliki
skor kepuasan kerja rata-rata yang lebih rendah®. Lingkungan kerja yang sangat menekan bagi perawat
mengakibatkan ketidakpuasan kerja dengan kecenderungan untuk meninggalkan pekerjaan di masa
depan®. Kepuasan kerja mempengaruhi profesionalitas pekerja kesehatan, memiliki dampak ekonomi pada

sektor kesehatan dan mempengaruhi kualitas perawatan kesehatan.

Penelitian yang dilakukan pada seluruh perawat Panti Jompo di Slovania menunjukkan bagaimana
langkah-langkah yang diterapkan selama pandemi COVID-19 telah mempengaruhi kepuasan dan kelelahan
profesional kesehatan®. Penelitian yang dilakukan di Indonesia, kepuasan kerja perawat rata-rata adalah
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73,78% dinilai dari lima aspek dimensi kepuasan®. Kepuasan kerja tersebut diharapkan terus ditingkatkan
dengan tujuan kualitas pelayanan keperawatan juga akan meningkat. Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kepuasan kerja perawat dilakukan dengan berbagai cara baik dari faktor internal perawat dan
faktor eksternal®,

Memodifikasi elemen lingkungan kerja, termasuk tingkat staf perawat, budaya keselamatan, dan
kecukupan peralatan pelindung, dapat mengurangi kompromi perawatan (sentuhan pada pasien) dan
meningkatkan kualitas asuhan keperawatan mempengaruhi kepuasan perawat dalam melakukan
pekerjaan®). Kepuasan kerja dan komitmen organisasi memediasi hubungan beban kerja perawat, kualitas
supervisor, perilaku ekstra peran, dan kepuasan gaji dengan intensi merawat pasien. Kepuasan kerja
perawat juga dapat didorong oleh kemampuan personal perawat untuk mengatur dirinya dalam berespon
terhadap peristiwa yang sedang terjadi. Aplikasi komponen penting dalam intervensi self-management
meliputi keterampilan pemecahan masalah dan pengambilan keputusan dapat membantu perawat dalam
pengelolaan diri dalam hal peningkatan mutu dan profesionalitas kerja perawat. Perawat sangat
membutuhkan intervensi self-management dapat mengarahkan setiap tindakannya kepada hal-hal positif®).
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intervensi self-management terhadap
kepuasan kerja perawat di rumah sakit tipe C Yogyakarta.

2.Method

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode pre-eksperimental design pada
one group pretest-posttest design. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Paired Sample
T-Test dengan menggunakan komputerisasi. Uji statistic tersebut digunakan untuk mengetahui perubahan
kepuasan kerja sebelum dan sesudah diberikan intervensi self-management dengan metode online yang
dilanjutkan dengan pengisian refleksi tertulis, jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H1 diterima artinya ada
pengaruh intervensi self-management terhadap kepuasan kerja pada perawat rumah sakit tipe C di
Yogyakarta dan apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka HO diterima yang artinya tidak ada pengaruh
kepuasan kerja pada perawat di rumah sakit tipe C Yogyakarta. Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan dari Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
dengan nomor No0.193/KEPK.02.01/X/2022.

3.Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian

Tabel 1.Frekuensi dan Presentase Karakteristik Responden Perawat
di Rumah Sakit Swasta Tipe C Yogyakarta (n=45)

No. Karakteristik Frekuensi (N)  Presentase (%)
1.  Jenis kelamin
Laki-laki 6 13.3%
Perempuan 39 86.7 %
2. Usia
23-30 14 31.1%
31-38 19 42.2%
39-46 10 22.2%
47-54 2 4.4%
55-60 0 0
3. Pendidikan
D3 37 82.3%
Ners 8 17.7%
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Tabel 1 diatas menunjukkan persentase responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendidikan pada
perawat di Rumah Sakit dari total 45 responden. Responden dengan kategori jenis kelamin perempuan
memiliki jumlah responden terbanyak dengan persentase 86.7% pada responden laki-laki memiliki jumlah
13.3%. Usia pada kategori 31-38 tahun memiliki jumlah persentase paling banyak dengan 42.2 %.
Pendidikan pada kategori D3 memiliki jumlah persentase paling banyak dengan 82.3%.

Hasil Pre-test
Tabel 2. Pre-test Kepuasan Kerja Perawat
di Rumah Sakit Swasta Tipe C Yogyakarta (n=45)

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat rendah 2 4,4%
Rendah 5 11,1%
Sedang 15 33,3%
Tinggi 22 48,9%
Sangat tinggi 1 2,2%
Total 45 100%

Tabel 2 menunjukkan hasil pre-test kepuasan kerja terbanyak ada pada kategori kepuasan tinggi 22
perawat (48,9%), kategori kepuasan sedang berada pada urutan kedua dengan 15 perawat (33,3%),
kepuasan rendah didapati pada 5 perawat (11,1%), kepuasan kerja sangat rendah 2 perawat (4,4%), dan
seorang perawat memiliki kepuasan kerja sangat tinggi (2,2%) dari total 45 responden.

Hasil Post-test
Tabel 3. Post-test Kepuasan Kerja Perawat
di Rumah Sakit Swasta Tipe C Yogyakarta (n=45)

Kategori Frekuensi Persentase
Sedang 2 4,4 %
Tinggi 37 82,2 %

Sangat tinggi 6 13,3%
Total 45 100%

Tabel 3 menunjukkan hasil post-test kepuasan kerja terbanyak ada pada kategori kepuasan tinggi 37
perawat (82,2%), kategori kepuasan sangat tinggi pada urutan kedua dengan 6 perawat (13,3%), kepuasan
kerja rendah 2 perawat (4,4%), dari total 45 responden.

Tabel 4. Pengaruh Intervensi Self-Management Terhadap Kepuasan Kerja Perawat di Rumah
Sakit Swasta Tipe C Yogyakarta (n=45)

Kepuasan Kerja Sig.
Perawat SIX R s U U (2 tailed)
Sebelum intervensi 2 5 15 22 1
self-management (44%) (11,1%) (33,3%) (48,9%) (2,2%)
- - 0,001
Setelah intervensi self- 0 0 2 37 6
management (4,4%) (82,2%) (13,3%)
SR: Sangat Rendah; R; Rendah; S: Sedang; T: Tinggi; ST: Sangat Tinggi
Healthy Behaviour Journal 27
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Tabel 4 menunjukkan perbandingan hasil pre dan post test intervensi self-management, setelah
intervensi self-management tidak ada kepuasan kerja perawat dalam kategori sangat rendah dan rendah,
kepuasan kerja terbanyak pada kategori Tinggi post intervensi sebanyak 37 perawat (82,2%), dan kepuasan
kerja paling sedikit pada kepuasan kerja sangat tinggi pre-test sebanyak 1 perawat (2,2%) dengan hasil uji
statistic Paired T-Test diperoleh nilai Sig. (2 tailed) 0,001<0,05.

3.2. Pembahasan
3.2.1. Karakteristik Responden

Jenis kelamin perawat dalam penelitian ini adalah perempuan berjumlah 39 orang responden (86,7%)
dari 45 responden dan 6 laki-laki (13,3%). Penelitian sebelumnya yang dilakukan menyatakan perawat
perempuan ditemukan lebih banyak karena profesi ini diminati perempuan dibanding laki-laki®.

Usia perawat dalam penelitian ini didapatkan hasil karakteristik responden terbanyak ada pada usia
31-38 tahun dengan jumlah 19 perawat (42,2%) dari total 45 responden. Penelitian sebelumnya tentang
kepuasan kerja didapatkan usia terbanyak perawat di RSP TNI AU dari rentang 20-40 tahun®9), Usia 23-45
tahun dianggap lebih bijaksana dalam mengambil keputusan dalam kehidupan, berhubungan dengan
bagaimana pola individu dalam bekerja sehingga mempengaruhi kepuasan kerja®Y.

Pendidikan perawat didapatkan karakteristik, perawat dengan pendidikan D3 mendominasi sebanyak
37 (82,3%) dan Profesi Ners sebanyak 8 orang (17,7%) dari total 45 responden. Penelitian sebelumnya
perawat dengan pendidikan yang tinggi dapat meningkatkan keterampilan perawat, semakin tinggi kualitas
kerja perawat maka semakin tinggi juga motivasi yang didapatkan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
sebagian besar responden berpendidikan Diploma Il1 (D3) dengan jumlah 40 responden (87.0%) dari total
46 orang responden. Perawat yang memiliki pendidikan D3 mempunyai prestasi yang baik, memiliki kinerja
yang bagus dalam memberikan pelayanan sesuai harapan klien. Perawat pendidikan D3 yaitu pendidik
vokasi. Pada proses pendidikan dibekali skill dan teori untuk mendasari perawat bertemu dengan Klien.
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perawat pelaksana Diploma 3 (D3) lebih
mendominasi dengan jumlah 22 responden (68,8%) dari total 32 reponden®?),

3.2.2. Pengaruh Intervensi Self-Management Terhadap Kepuasan Kerja Perawat

Hasil penelitian ini diketahui hasil nilai Sig. (2 tailed) 0,001<0,05 sehingga dapat disimpulkan ada
pengaruh self-management terhadap kinerja perawat di rumah sakit tipe C Yogyakarta. Self-management
adalah kumpulan teknik untuk mengubah perilaku, pikiran, dan perasaan seseorang. Self-management juga
dapat menghindari gagasan inhibisi dan dapat dikendalikan dari luar, yang sering dikaitkan dengan gagasan
kontrol dan regulasi®.

Dalam referensi lainnya, salah satu metode untuk mengubah perilaku adalah self-management, yang
bertujuan untuk mengubah atau mengarahkan tingkah laku manusia di bawah pengawasan individu(®.

Self-management sebagai salah satu intervensi personal atau individu yang sering dilakukan pada
bidang pendidikan konseling untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan harapan prestasi
belajarnya dapat meningkat. Penelitian sebelumnya diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara
pelaksanaan self-management dengan motivasi belajar siswa®®). Self-management menciptakan stimulasi
dalam diri individu untuk mengenali, menganalisis dan berespon terhadap situasi yang sedang terjadi.
Melalui self-management, individu lebih fokus dan mampu berpikir kritis dan logis dalam menghadapi
masalah®).

Dikaitkan dengan pelaksanaan tugas perawat dalam pelayanan keperawatan, tidak puasan kerja sering
disebabkan oleh berbagai masalah yang muncul dalam lingkungan pekerjaan atau dengan tuntutan
pekerjaan serta beban kerja yang berlebihan dalam pemberian asuhan keperawatan®. Tenaga perawat
adalah pekerja profesional yang sangat penting untuk setiap layanan yang diberikan di Rumah Sakit.
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Perawat termasuk dalam kelompok atau tim yang terdiri dari tenaga kesehatan profesional seperti dokter
dan memiliki kontak dekat dengan pasien dalam setiap pekerjaan dan fungsinya. Kepuasan kerja perawat
diukur dari kesempatan mereka untuk maju, gaji, pekerjaan, supervisi, teman kerja, keamanan, kondisi
kerja, komunikasi, tanggung jawab, pengakuan, prestasi, dan kesempatan untuk berkembang. Kepuasan
kerja dapat diciptakan dari faktor internal dan eksternal individu. Sehingga aspek individu perlu
diperhatikan dalam peningkatan kepuasan kerja perawat.

Peran perawat yang memungkinkan kesalahan terjadi di setiap tindakan dan pelayanan®), Peran
seorang perawat antara lain: keterampilan berpikir kritis dan pendekatan sistem asuhan keperawatan yang
komprehensif dan holistik berlandaskan aspek etika dan legal diperlukan untuk perawat yang memberikan
asuhan keperawatan, perawat terkadang dapat memimpin komunitas profesi dan sosial. Mereka juga dapat
menerapkan manajemen keperawatan dan kepemimpinan dalam perawatan klien, perawat harus mampu
mengajar pasien dan keluarga mereka, baik dalam peran klinis maupun komunitas, mengadvokasi atau
melindungi pasien atau komunitas sesuai dengan pengetahuan dan kewenangannya®”., Dalam
melaksanakan perannya, perawat diperhadapkan pada banyak situasi yang menyebabkan kinerjanya
menurun, seperti contohnya kondisi pandemi Covid-19 yang terjadi beberapa waktu lalu, kompleksitas
pekerjaan, dan tuntutan pasien serta keluarga terhadap kinerja perawat*?), Kondisi ini menuntut perawat
untuk mampu menguasai, memanajemen dan mengontrol dirinya dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai perawat®. Hal ini dapat diupayakan melalui intervensi self-management.

Penelitian sebelumnya diketahui bahwa intervensi self-management tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap motivasi kerja perawat. Namun demikian, ada peningkatan motivasi kerja sebelum dan
sesudah intervensi self-management, walaupun peningkatannya relatif kecil®®. Motivasi kerja dapat
meningkatkan kepuasan kerja perawat di rumah sakit, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya®, Penelitian sebelumnya meneliti tentang pengaruh self-management terhadap kualitas
pelayanan keperawatan, diketahui tidak ada pengaruh intervensi self-management terhadap kualitas
pelayanan keperawatan™®, Dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah meneliti tentang self-
management, ada kecenderungan tidak ada ada pengaruh dengan motivasi kerja perawat dan kualitas
pelayanan keperawatan, walaupun dari penelitian terdahulu diketahui nilai rata-rata motivasi dan kualitas
pelayanan meningkat walaupun tidak signifikan.

Self-management berpengaruh terhadap kepuasan kerja perawat yang dapat diketahui dari hasil
penelitian ini, hal ini disebabkan aspek-aspek yang dibentuk dari self-management antara lain: self-
monitoring, self-reinforcement, self-contracting, dan kendali stimulus. Aspek-aspek inilah yang mayoritas
dapat dikelola oleh perawat untuk meningkatkan kepuasan kerjanya®).

4. Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh intervensi self-management terhadap
kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit Tipe C Yogyakarta. Pengaruh yang diberikan adalah positif yang
dibuktikan dengan peningkatan rata-rata kepuasan kerja perawat setelah dilakukan intervensi self-
management sebesar 25,98.

5. Saran

Dari hasil penelitian ini, disarankan Rumah Sakit dapat mengaplikasikan intervensi self-management
secara periodic kepada perawat. Sebagai bahan penelitian selanjutnya, self-management dapat dilakukan
pula pada sumber daya manusia non keperawatan sebagai Upaya peningkatan kualitas layanan di rumah
sakit yang komprehensif tidak hanya dari sisi pelayanan keperawatan saja.
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